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 The widespread use of smartphones has increased competition between 

companies, so understanding consumer switching behavior is very 

important, especially in the archipelago. The purpose of this study was to 

examine the factors influencing the behavior of Generation Z from Android 

to iOS in Solo Raya, using the Push-Pull-Mooring (PPM) framework. An 

online survey of 226 respondents analyzed with Partial Least Squares 

Structural Equation Modelling (PLS-SEM). The results revealed that the 

Push factor (low satisfaction, privacy concerns, obsolete features) and Pull 

factors (alternative appeal, perceived usability, hedonic motivation) 

positively and significantly influenced the intention to switch. In contrast, 

mooring factors (subjective norms, switching costs, prior experience) had a 

non-significant negative impact on switching intent. Switching intentions 

have a positive and significant impact on actual behavior. The study 

concluded that the thrust and pull factors play an important role in shaping 

switching intentions, while the mooring factor has a more limited effect. 

These findings provide valuable insights for smartphone companies, 

especially Android and iOS, to better understand consumer behavior and 

develop effective strategies to overcome market competition. 
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Abstrak 

Meluasnya penggunaan ponsel pintar telah meningkatkan persaingan antar 

perusahaan, sehingga pemahaman tentang perilaku peralihan konsumen 

menjadi sangat penting, khususnya di wilayah Nusantara. Tujuan diadakan 

penelitian ini untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

peralihan generasi Z dari Android ke iOS di Solo Raya, dengan 

menggunakan kerangka kerja Push-Pull-Mooring (PPM). Penelitian ini 

mengunakan metode survei online terhadap 226 responden dan dengan alat 

analisis Partial Least Squares Structural Equation Modelling (PLS-SEM). 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa faktor dorongan (kepuasan rendah, 

masalah privasi, fitur usang) dan faktor tarikan (daya tarik alternatif, 

kegunaan yang dirasakan, motivasi hedonik) secara positif dan signifikan 

mempengaruhi niat beralih. Sebaliknya, faktor tambatan (norma subjektif, 

biaya peralihan, pengalaman sebelumnya) memiliki dampak negatif tidak 

signifikan pada niat peralihan. Niat beralih memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap perilaku yang sebenarnya. Studi ini menyimpulkan 

bahwa faktor dorong dan tarik memainkan peran penting dalam 

membentuk niat beralih, sementara faktor tambatan memiliki efek yang 

lebih terbatas. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi perusahaan 

smartphone, terutama Android dan iOS, untuk lebih memahami perilaku 

konsumen dan mengembangkan strategi yang efektif untuk mengatasi 

persaingan pasar. 
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PENDAHULUAN  

 

Penggunaan ponsel pintar yang meluas di era modern telah membawa perubahan dan 

persaingan perusahaan smartphone sekarang menjadi lebih ketat yang berdampak pada banyaknya 

produk-produk baru berbagai macam merek dan berbagai sistem operasi (Koo & Abd Razak, 2023). 

Baik dalam konteks Indonesia maupun global, ponsel pintar telah mengalami pertumbuhan dan 

peningkatan berkelanjutan. Perusahaan terus meluncurkan model-model smartphone dengan sistem 

operasi yang berbeda untuk mempertahankan pangsa pasar agar tetap kompetitif di pasar smartphone 

dan membangun citra merek yang baik. Tingginya permintaan pasar terhadap smartphone juga 

mendorong para produsen untuk terus melakukan perbaikan dan inovasi berkelanjutan dalam segala 

lini dengan tujuan utama yaitu menarik minat konsumen untuk mencapai keputusan pembelian (Sari & 

Mantara, 2024).  

Perkembangan zaman selaras dengan ilmu pengetahuan juga memberikan pengaruh terhadap 

perubahan niat dan kecenderungan perilaku konsumen dalam beralih merek ke merek yang lain, 

sehingga mengharuskan para pemasar untuk mengamati dan melakukan riset terhadap market guna 

memperoleh jawaban yang pasti terhadap kebutuhan perusahaan (Nurlinda & Anam, 2024). Pada era 

sekarang nampak bahwa konsumen melakukan konsumsi atas dasar motivasi hedon dan kecanggihan 

fitur (Qurrati & Firman, 2023). Melihat fenomena tersebut niat beralih produk atau layanan 

mempunyai pengaruh kuat terhadap motivasi konsumen untuk mengonsumsi. Salah satu kalangan 

yang berperan penting dalam mengikuti tren perkembangan teknologi adalah Generasi Z. Dampak dari 

inovasi teknologi dan masif-nya arus informasi melalui perangkat pintar telah memberi dampak pada 

kehidupan Generasi Z (Fitri et al., 2023). Membuatnya cenderung memiliki perilaku bermigrasi 

(switching behavior) yang tinggi dan kuat terhadap produk-produk teknologi yang bereputasi tinggi, 

yaitu produk smartphone yang menggunakan sistem operasi iOS karena faktor masalah privasi, 

kepuasan penggunaan, fitur yang lebih mumpuni, pilihan alternatif yang tinggi, kemudahan 

penggunaan, motivasi hedon (Hsieh et al., 2012; Muttaqin, 2022; Suan et al., 2023). Namun terdapat 

hambatan bagi Generasi Z ketika hendak berpindah dari teknologi ponsel pintar antara lain biaya yang 

tinggi, pengaruh lingkungan yang cukup kuat, dan pengalaman penggunaan sebelumnya yang 

mempengaruhi Generasi Z untuk tetap menggunakan teknologi ponsel yang sama (Bansal et al., 2005; 

Guo et al., 2021; M. K. Kim et al., 2004; Liao et al., 2020). 

Laporan survei dari Data Reportal yang dilaporkan oleh Syafa Fadhilah Tegar Andalas (2024) 

bahwa pada saat ini terdapat peningkatan secara masif transformasi digital yang terdapat di indonesia. 

Merupakan salah satu perusahaan teknologi smartphone yang merupakan garda terdepan dalam 

mendorong perubahan yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Tercatat terdapat 54 juta 

pengguna aktif ponsel pintar pada tahun 2015, angka tersebut mengalami kenaikan drastis menjadi di 

tahun 2023 menjadi 209,3 juta. Fenomena ini didukung oleh beberapa faktor termasuk peningkatan 

jumlah produksi smartphone dan ketersediaan aksesibilitas internet, serta pembangunan infrastruktur 

digital yang baik. Dengan jumlah penggunanya semakin bertambah, memungkinkan Indonesia 

menjadi pasar potensial industri smartphone dengan sistem operasi android maupun iOS (Suan et al., 

2023). Seiring dengan pertumbuhan industri dan pasar untuk smartphone, konsumen perlu menimbang 

beberapa faktor-faktor yang membuat mereka memutuskan niat beralih (switching intention) 

smartphone, salah satunya dari android ke iOS. Seperti ketidakpuasan, masalah privasi, alternative 

attractiveness, subjective norms, obsolete features, kemudahan akses, hedonic motivation, prior 

experience dan biaya yang dikeluarkan perlu dipertimbangkan untuk bisa melakukan niat untuk 

beralih (switching intention) secara positif terhadap perilaku beralih (switching behavior) dari android 

ke iOS (Bansal et al., 2005; Hsieh et al., 2012; Lenz et al., 2023; Lin & Huang, 2014; Suan et al., 

2023).  

Penelitian sebelumnya faktor dorongan dari penelitian Suan et al., (2023) bahwa faktor 

dorongan secara signifikan mempengaruhi niat pengalihan secara positif. Obsolete features, low 
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satisfication, privacy concern dalam variabel push secara positif mempengaruhi niat beralih (Bansal et 

al., 2005; Erdogan, 2023; Guo et al., 2021; Hsu et al., 2023; Lenz et al., 2023). Penelitian dari Bansal 

et al., (2005) faktor dorongan adalah pendorong terlemah terhadap niat peralihan dibandingkan dengan 

faktor tarik dan tambat. Sedangkan faktor tarikan berpengaruh positif dengan niat pengalihan (Bansal 

et al., 2005). Alternative attractivenes mendorong konsumen untuk switching intention (Erdogan, 

2023; Liao et al., 2020; Qurrati & Firman, 2023). Alternative attractiveness, preceived usefulness 

merupakan faktor kunci dalam kesuksesan daya tarik (Koo & Abd Razak, 2023; Lenz et al., 2023). 

Sedangkan hedonic motivation dan preceived usefulness dalam variabel push factors ditemukan 

adanya pengaruh positif terhadap niat cinta merek (Christino et al., 2020; Lenz et al., 2023). Niat 

beralih terhadap perilaku beralih ditunjukkan dengan varians signifikan menyumbang 57 persen dari 

varians dalam perilaku pengalihan aktual, ini menunjukkan korelasi positif yang kuat antara niat untuk 

beralih dan tindakan aktual beralih penyedia layanan (Bansal et al., 2005). Penelitian yang relevan 

oleh Hsieh et al., (2012) terdapat efek positif pada perilaku penggunaan aktual responden terhadap 

situs jejaring sosial. Ini mendukung hipotesis bahwa ketika pengguna niat untuk beralih, maka lebih 

cenderung menindaklanjuti niat itu dalam perilaku mereka yang sebenarnya (Sugandha & Indarwati, 

2021). Terdapat hubungan satu arah antara niat beralih dengan perilaku beralih ini menunjukkan 

bahwa tingkat niat pengalihan yang lebih tinggi berkolerasi dengan realisasi perilaku pengalihan yang 

lebih tinggi, memperkuat gagasan bahwa niat mendorong tindakan (Yunita & Munandar, 2023). 

Faktor tambatan berdampak negatif terhadap niat untuk beralih serta memoderasi yang 

signifikan terhadap niat peralihan (Bansal et al., 2005). Faktor mooring memiliki efek terkuat pada 

switching intention atau niat peralihan dengan dimensi subjective norms sebagai dampak terbesar pada 

niat peralihan (Bansal et al., 2005; Guo et al., 2021). Selain norma subjektif, switching cost, dan 

pengalaman sebelumnya dalam mooring factor juga mempengaruhi kekuatan dalam menghambat niat 

untuk beralih atau switching intention (Bansal et al., 2005; Erdogan, 2023; Hsieh et al., 2012; M. K. 

Kim et al., 2004; Liao et al., 2020; Qurrati & Firman, 2023). Faktor tambatan memiliki moderasi yang 

negatif antara faktor dorong dan tarik terhadap niat peralihan (Bansal et al., 2005). Sejalan dengan 

penelitian dari Yunita & Munandar, (2023) bahwa faktor tambatan memoderasi hubungan push-pull 

effect dan switching intention serta berpengaruh signifikan terhadap switching intention. Faktor yang 

menghambat konsumen atau individu untuk beralih ke layanan lain adalah biaya pengalihan, 

emosional, biaya pembelajaran, biaya evaluasi, biaya implementasi, dan biaya hubungan (Lenz et al., 

2023). Indikator biaya peralihan tinggi memiliki peran moderat yang signifikan antara efek dorong dan 

efek tarik di dalam konteks niat untuk beralih (Switching Intention) Pengalaman sebelumnya memiliki 

dampak positif signifikan terhadap niat pengalihan pengguna (Bansal et al., 2005). 

Theory planned behavior (TPB) merupakan grand theory yang digunakan dalam kerangka 

konseptual untuk memahami perilaku manusia dengan mempertimbangkan niat, perilaku terkontrol, 

dan subjective norm yang dirasakan (Ajzen, 1991). Teori tersebut pengembangan dari Theory of 

reasoned action yang mengatasi Batasan model asli dalam penanganan perilaku yang tidak 

sepenuhnya dapat dikenali oleh individu (Sarver, 1983). Attitude toward switching dibentuk oleh push-

pull factors dimana ketidakpuasan, keunggulan privasi, fitur usang, pilihan alternatif, kemudahan 

penggunaan, motivasi hedon membawa persepsi bahwa iOS lebih unggul membentuk sikap positif 

untuk beralih (Ajzen, 1991; Hsu et al., 2023). Norma subjektif termasuk dalam mooring effect, 

menurut Bansal et al., (2005) dimana pengaruh sosial dapat melemahkan niat dalam beralih. Perceived 

behavioral control dibentuk oleh mooring effect yang memoderasi attitude toward switching (push 

factors dan pull factors) seperti switching cost dan prior experience untuk menghambat dan 

memperlemah faktor push-pull (Hsieh et al., 2012; Liao et al., 2020). Dengan begitu, teori TPB 

bertindak sebagai mediator dalam model penelitian ini. 

Teori migrasi push pull mooring (PPM) sebagai middle theory mengasumsikan bahwa perilaku 

pengalihan konsumen dipengaruhi oleh tiga jenis variabel  yang berdampak keputusan konsumen 

untuk berpindah ke penyedia layanan lain yaitu variabel dorong (push), variabel tarik (pull), dan 
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variabel tambat (mooring) (Bansal et al., 2005).  Teori ini berhubungan langsung dengan perilaku 

pribadi atau konsumen dalam dunia pemasaran. Paradigma push-pull yang diuraikan oleh Lenz et al., 

(2023) berfokus pada pemahaman faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna untuk beralih dari 

perangkat pintar lebih lama ke yang lebih baru. Faktor mooring mempengaruhi perilaku peralihan 

serta interaksi dengan faktor push-pull (Haridasan et al., 2021). Model PPM ini sangat berharga dalam 

memahami sifat asimetris dari efek dorong dan tarik, serta pengaruh situasional (Adjie et al., 2023). 

Sehingga teori PPM bertindak sebagai prediktor dalam model penelitian ini. Teori TPB dan PPM 

tersebut dapat di elaborasikan dimana TPB sebagai mediator karena push-pull factors tidak langsung 

mempengaruhi switching behavior, tetapi melalui pembentukan komponen inti TPB terlebih dahulu 

yaitu switching intention. Teori PPM sebagai prediktor yang merupakan variabel independen yang 

memicu intention, sementara mooring factors berperan sebagai moderator push-pull terhadap 

intention. 

Penelitian sebelumnya Adjie et al., (2023); Bansal et al., (2005) telah menguji model PPM di 

sektor kesehatan dan layanan jasa, namun belum dijelaskan secara khusus menyelidiki switching 

behavior dalam konteks peralihan sistem operasi smartphone dari android ke iOS. Studi terdahulu 

Lenz et al., (2023); Suan et al., (2023) berfokus pada switching intention tanpa menguji perilaku 

aktual, padahal terdapat gap antara niat dan tindakan dirasakan oleh TPB (Ajzen, 1991). Penelitian ini 

mengisi celah dengan melacak switching behavior melalui riwayat pembelian atau penggunaan 

perangkat iOS yang sebelumnya menggunakan perangkat android dan memeriksa time lag antara 

intention dan behavior yang diabaikan. Generasi Z dipilih karena memiliki tingkat adopsi teknologi 

yang tinggi dan sensitif terhadap perubahan teknologi (Fitri et al., 2023; Qurrati & Firman, 2023). 

Tujuan penelitian ini tidak hanya mengadopsi model PPM dari Bansal et al., (2005), tetapi juga 

memperluas kelayakan model di konteks spesifik peralihan sistem operasi smartphone, 

mengintegrasikan perspektif TPB untuk membedah proses kognitif di balik intention-behavior gap, 

dan menyediakan bukti empiris tentang determinan unik switching behavior dalam generasi Z. 

Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas, penelitian yang tepat untuk judul ini adalah ”Pengaruh 

Push-Pull-Mooring Factor terhadap Switching Behavior melalui Switching Intention dari Android ke 

iOS”. Temuan ini diharapkan dapat menyempurnakan model PPM untuk kategori produk high-

involvement seperti smartphone. 

 
Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka dapat ditarik Hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan push factors terhadap switching intention dari 
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smartphone Android ke iOS. 

H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan pull factors terhadap switching intention dari 

smartphone Android ke iOS. 

H3 : Terdapat pengaruh negatif dan signifikan mooring effect terhadap switching intention dari 

smartphone Android ke iOS. 

H4 : Mooring effect mempunyai efek moderasi negatif hubungan antara push factors terhadap 

switching intention dari smartphone Android ke iOS. 

H5 : Mooring effect mempunyai efek moderasi negatif hubungan antara pull factors terhadap 

switching intention dari smartphone Android ke iOS 

H6 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan switching intention terhadap switching behavior dari 

smartphone Android ke iOS. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian prediktif menggunakan kuantitatif dengan pendekatan teori push-pull-mooring (PPM) 

guna menganalisis faktor-faktor yang berdampak perilaku beralih melalui niat dengan didorong faktor 

dorong, tarik dan tambat dari smartphone android ke iOS. Penelitian ini dilakukan secara online untuk 

memperoleh data primer dari hasil survei menggunakan kuesioner melalui google formulir oleh 

responden dengan sasaran Generasi Z kelahiran tahun 1995 – 2009 (Thach et al., 2021). Kuantitatif 

deskriptif digunakan untuk model yang diambil dalam riset ini guna menghimpun dan menguraikan 

data (Magno et al., 2024). Riset ini terbagi menjadi tiga variabel eksogen dan dua variabel endogen 

dengan total 22 indikator dengan menerapkan skala likert dengan lima pilihan jawaban (1 = sangat 

tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). Penentuan sampel non-probability sampling dengan jenis 

purposive sampling yaitu responden yang menggunakan dan meminjam perangkat iOS yang 

sebelumnya menggunakan perangkat android dalam satu tahun terakhir (Sugiyono, 2020). Populasi 

dari penelitian yang akan dilakukan adalah masyarakat Generasi Z yang berdomisili tinggal di Solo 

Raya. Solo Raya merupakan wilayah yang ideal untuk penelitian kuantitatif perpindahan minat 

konsumen dari android ke iOS karena karakteristik demografis dan ekonominya yang beragam dan di 

gadang-gadang akan menjadi pusat artificial intelligence (Indrakesuma, 2024; Wibowo, 2024). 

Menurut Hair et al., (2014) ukuran sampel dalam penelitian adalah 5 sampai 10 kali jumlah indikator. 

Jumlah indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah 22, sehingga diperoleh jumlah sampel 

minimal sebanyak 220 responden. Pengujian mempertimbangkan validitas dan reliabilitas sebelum 

disebarkan secara komprehensif dengan outer loading > 0.70 dan koefisien Cronbach’s alpha > 0.60 

(Ghozali, 2016; Shmueli et al., 2019). 

Teknik regresi partial least square (PLS) digunakan untuk riset ini menggunakan bantuan 

aplikasi SmartPLS 3.2.9. Model regresi PLS-SEM memungkinkan untuk menganalisis model dengan 

kompleksitas yang tinggi, dengan banyak indikator dan jalur struktural tanpa mempertimbangkan 

asumsi distribusi data (Respati et al., 2024). PLS-SEM merupakan pendekatan kausal prediktif, yang 

digunakan untuk mengestimasi model statistik dengan penjelasan kausal (J. F. Hair et al., 2019). 

Model pengujian dalam penelitian ini mengikuti standar metodologis yang ketat untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas hasil. Identifikasi demografi responden dilakukan untuk memahami 

karakteristik sampel, sementara pengukuran indikator variabel menggunakan Outer Loading, 

Composite Reliability, AVE, dan Cronbach’s Alpha memastikan konsistensi internal dan validitas 

konvergen (J. F. Hair et al., 2019). Uji validitas diskriminan dengan kriteria Fornell-Larcker 

memverifikasi bahwa setiap konstruk bersifat unik dan tidak tumpang tindih (Henseler et al., 2015). 

Pengujian model struktural meliputi analisis path coefficient, p-value, 95 persen interval kepercayaan, 

VIF, f², R², dan Q² untuk menilai signifikansi, kekuatan prediktif, dan relevansi model (Shmueli et al., 

2019). Terakhir, PLS-Predict digunakan untuk membandingkan akurasi prediksi model PLS-SEM 
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dengan model baseline (LM), memastikan relevansi praktis model dalam konteks prediktif (Magno et 

al., 2024).  Pendekatan ini memastikan bahwa temuan penelitian didukung oleh analisis yang 

komprehensif dan dapat diandalkan, sesuai dengan standar terbaru dalam penelitian PLS-SEM. 

Berikut model regresi sampel yang dipakai dalam riset ini  

Z = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = a + b4X4 + e 

Keterangan: 

Z = Switching intention 

Y = Switching behavior 

a = Konstanta 

b1 b2 b3 b4 = Koefisien Regresi 

X1 = Push 

X2 = Pull 

X3 = Mooring 

X4 = Switching intention 

e = Error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pembahasan riset ini didasarkan pada data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara 

online menggunakan google form sebanyak 226 responden Generasi Z yang tersebar di wilayah Solo 

Raya. Wilayah tersebut mencakup Kota Surakarta, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Wonogiri, 

Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Klaten, dan Kabupaten Sragen (Yanti & Rasmini, 2024). 

Penanggap dalam penelitian ini berasal dari berbagai daerah di Solo Raya, dengan karakteristik 

demografis yang disajikan dalam Tabel 1. 

Pengujian dilakukan dari jawaban 226 responden menggunakan aplikasi SmartPLS versi 3.2.9 

untuk menguji konstruk atau indikator menggunakan item reliability dan convergent validity. Untuk 

item reliability menggunakan outer loading, dimana batas minimum outer loading yang diterima 

adalah 0,70 (J. Hair et al., 2017). Convergent validity menggunakan Composite Reliability (CR), 

Average Variance Extracted (AVE), dan Cronbach's Alpha dimana masing-masing syarat yang 

terpenuhi apabila CR > 0,60, AVE > 0,50, dan Cronbach’s Alpha > 0,60 (Fornell & Larcker, 1981; 

Ghozali, 2016; J. F. Hair et al., 2019). Hasil uji konstruk dan indikator pada penelitian dapat di lihat 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden 

 

No 
Karakteristik Klasifikasi Jumlah Responden 

Presentase 

(%) 

1 Gender Laki-laki 113 50,0 

  Perempuan 113 50,0 

2 Usia Generasi Z 15 – 20 Tahun 22 9,7 

  21 – 24 Tahun 161 71,3 

  25 – 29 Tahun 43 19,0 

3 Pekerjaan Pelajar 16 7,0 

  Mahasiswa 137 60,6 

  Buruh/Wiraswasta 46 20,4 

  Wirausaha 21 9,3 

  Guru/Dosen 6 2,7 

4 Domisili Kota Surakarta 23 10,2 

  Kab. Sukoharjo 32 14,2 



534                                                                                                                                                e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Push-Pull-Mooring Factor terhadap Switching Behavior melalui Switching Intention dari Android ke 

iOS, 

Ismahmudi Harits Ashari & Suryati 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Tabel 2. 

Hasil Model 

 

Variabel Indikator 

Item 

Reliability 
 

Collinearity 

Statistic 

 
Convergen Validity 

Outer 

Loadings 
 VIF 

 
CR AVE 

Cronbach’s 

Alpha 

PUSH 

FACTORS 
Privacy Concern  

   
0,887 0,566 0,847 

 

Ketidaknyamanan iklan 

menganggu privasi 

pengguna 

0,774  1,842  

   

 
Kekhawatiran terhadap 

bloatware aplikasi 

0,772  1,852  
   

 Low Satisfication        

 Performa ponsel Android 0,735  1,991     

 
Harapan terhadap ponsel 

Android 

0,734  1,989  
   

 Obsolete Features        

 
Kesukaan fitur perangkat 

ponsel yang canggih 

0,723  2,477  
   

 
Spesifikasi perangkat 

ponsel 

0,777  2,752  
   

PULL 

FACTORS 
Alternative Attractiveness 

    
0,923 0,667 0,900 

 Kecanggihan perangkat iOS 0,848  3,926     

 Reputasi perangkat iOS 0,833  3,807     

 Preceived Usefulness        

 Kemudahan perangkat iOS 0,817  2,242     

 Peluang bagi pengguna 0,798  1,973     

 Hedonic Motivation        

 Kesenangan perangkat iOS 0,778  2,293     

 Hiburan perangkat iOS 0,823  2,597     

MOORING 

EFFECT 
Switching Cost 

    
0,913 0,640 0,917 

 
Peralihan biaya dalam 

beralih 

0,712  3,304  
   

 Kerepotan dalam beralih 0,739  3,170     

 Subjective Norms        

 Pengaruh lingkungan 0,708  2,759     

No Karakteristik Klasifikasi Jumlah Responden 
Presentase 

(%) 

  Kab. Boyolali 36 15,9 

  Kab. Karanganyar 33 14,6 

  Kab. Wonogiri 32 14,2 

5 Pendapatan per Bulan < Rp. 500.000 93 41,2 

  Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 51 22,6 

  Rp. 1.000.001 – Rp. 2.000.000 25 11,1 

  Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000 35 15,5 

  Rp. 3.000.001 – Rp. 4.000.000 10 4,4 

  Rp. 4.000.001 – Rp. 5.000.000 4 1,8 

  > Rp. 5.000.000 8 3,5 

6 Pernah Meminjam, 

memasukkan keranjang 

perangkat iOS 

Ya 212 93,9 

 
Tidak 14 6,1 

7 Menggunakan perangkat 

iOS yang dulunya 

menggukan perangkat 

Android 

Ya 226 92,6 

 

Tidak 18 7,4 
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Variabel Indikator 

Item 

Reliability 
 

Collinearity 

Statistic 

 
Convergen Validity 

Outer 

Loadings 
 VIF 

 
CR AVE 

Cronbach’s 

Alpha 

pertemanan  

 
Pengaruh lingkungan 

keluarga 

0,732  2,944  
   

 Prior Experience        

 
Hubungan dengan ponsel 

Android 

0,928  3,555  
   

 
Nyaman dengan sistem 

Android 

0,944  2,981  
   

SWITCHING 

INTENTION 

Minat menggunakan ponsel 

iOS 
0,908  

1,496  
0,881 0,787 0,731 

 
Keinginan beralih dari 

ponsel 

0,866  1,496  
   

SWITCHING 

BEHAVIOR 

Menggunakan perangkat 

iOS 
0,825  

1,250  
0,839 0,723 0,618 

 
Rekomendasi menggunakan 

perangkat iOS 

0,875  1,250  
   

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

  

Hasil yang didapat dari Tabel 2 menunjukkan masing-masing indikator dalam variabel memiliki 

nilai loading factor > 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa indikator secara keseluruhan memiliki 

kontribusi yang valid terhadap setiap konstruk yang diukur serta mempunyai konsistensi internal yang 

baik (Donkor et al., 2021).  

Cronbach’s Alpha merupakan dimensi reliabilitas yang dipakai untuk menilai konsistensi 

internal dari indikator-indikator yang mengukur konstruk atau variabel dalam penelitian (J. F. Hair et 

al., 2019). Menurut Ghozali, (2014) Cronbach’s Alpha dengan nilai > 0,60 dianggap baik. Hasil 

keseluruhan analisis Cronbach’s Alpha dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik hingga 

sangat baik. Indikator-indikator yang digunakan konsisten mengukur konstruk yang dimaksud (J. Hair 

et al., 2017).  

Composite Reliability (CR) merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai konsistensi 

internal dari indikator-indikator yang mengukur suatu konstruk atau variabel dalam penelitian J. F. 

Hair et al., (2019). Nilai CR pada konstruk yang diukur  memiliki nilai > 0,60 sehingga dapat 

dikatakan baik, sementara nilai diatas 0,80 dan 0,90 menunjukkan reliabilitas yang sangat baik. 

Dengan demikian, konstruk-konstruk tersebut dapat dianggap reliabel dan dapat diandalkan untuk 

dianalisis lebih lanjut. Variabel switching behavior menujukkan reliabilitas yang baik meskipun 

nilainya lebih rendah dibandingkan variabel lain. 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai 

validitas konvergen dari suatu konstruk atau dalam variable penelitian (J. F. Hair et al., 2019). Nilai 

AVE berkisar 0 hingga 1, Dimana nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator 

tersebut secara efektif mengukur konstruk yang dimaksud. AVE variabel push factors sebagai AVE 

terendah (AVE = 0,566) namun > 0,50, hal ini menujukkan bahwa sebesar 56,6 persen varians dari 

indikator-indikator yang mengukur variabel push dijelaskan oleh konstruk tersebut, selain itu variabel 

switching intention dan switching behavior memiliki AVE yang sangat tinggi (masing-masing 0.787 

dan 0.723) yang menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki validitas konvergen yang sangat 

kuat. Secara keseluruhan seluruh instrumen yang diukur dapat diandalkan untuk mengukur konstruk 

yang dimaksud. Hasil ini memberikan keyakinan bahwa temuan penelitian yang didasarkan pada 

analisis data tersebut memiliki dasar yang kuat dan valid (J. Hair et al., 2017).  

Karena penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional yang merupakan jenis penelitian 

penghimpun data dari suatu populasi atau sampel pada satu titik tertentu dan dimungkinkan akan 

menemukan multikolinearitas dalam temuan. Untuk menghindari hal ini, faktor inflasi varian atau 
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disebut dengan VIF dievaluasi untuk semua variabel dalam penelitian untuk menentukan keberadaan 

multikolinearitas. Jika VIF melebihi 10,0 maka instrumen penelitian terdapat inflasi varians rasio 

(Kline, 2011). Sedangkan analisis common method bias (CMB) diuji dalam penelitian ini adalah VIF < 

3,3 untuk terhindar dari CMB (J. F. Hair et al., 2019; Kock, 2015). Nilai VIF indikator yang terdapat 

dalam penelitian ini adalah antara 1,2 sampai dengan 3,9 menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi 

multikolinearitas. Tetapi terdapat beberapa indikator yang terindikasi common method bias (CMB) 

sebanyak 4 indikator. 

Selanjutnya adalah melaporkan hasil uji validitas diskriminan berdasarkan kriteria Fornell 

Larcker yang merupakan pembanding nilai akar kuadrat dari AVE (AVE) dengan kolerasi antar 

konstruk. Jika nilai AVE suatu konstruk lebih besar daripada kolerasi antara konstruk tersebut 

dengan konstruk lainnya, maka diskriminan validitas terpenuhi (J. F. Hair et al., 2019). Hal tersebut 

menujukkan bahwa konstruk tersebut unik dan tidak tumpang tindih dengan konstruk lain. Hasil uji 

diskriminan validitas dapat dilihat di Tabel 3. 

 

Tabel 3. 

Fornell-Larcker Criterion 

 

  MPLF MPSF MOR PLF PSF SB SI 

MOORING * PULL (MPLF) 1,000             

MOORING * PUSH (MPSF) 0,723 1,000           

MOORING (MOOR) 0,218 0,210 0,800         

PULL FACTORS (PLF) -0,261 -0,026 0,267 0,817       

PUSH FACTORS (PSF) -0,024 -0,077 0,228 0,636 0,753     

SWITCHING BEHAVIOR (SB) -0,042 -0,062 0,170 0,628 0,532 0,850   

SWITCHING INTENTION (SI) -0,017 -0,067 0,186 0,590 0,587 0,634 0,887 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Meninjau dari Tabel 3 menunjukkan mooring effect, pull factors, push factors, switching 

behavior, dan switching intention memiliki nilai AVE berturut-turut dengan nilai (0,800, 0,817, 

0,753, 0,850, 0,887) dimana nilai dari masing-masing konstruk memiliki korelasi lebih tinggi daripada 

korelasi konstruk dibawahnya sehingga memenuhi diskriminan validitas. Hal ini menyatakan bahwa 

konstruk bersifat unik dan tidak tumpang tindih dengan konstruk lain (Fornell & Larcker, 1981). 

Pemenuhan diskriminan validitas menujukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan telah 

dirancang dengan baik dan mampu membedakan antara konstruk yang satu dengan konstruk yang lain 

(Henseler et al., 2015). Hal ini memberikan keyakinan bahwa temuan penelitian yang didasarkan pada 

analisis data tersebut memiliki dasar yang kuat dan valid. Selain itu, hasil ini juga mendukung 

penggunaan konstruk-konstruk tersebut dalan analisis lebih lanjut, seperti pengujian hipotesis 

(Sarstedt et al., 2020). 

Setelah mengkonfirmasi model pengukuran validitas diskriminan menggunakan fornell larcker, 

model struktural selanjutnya adalah mennguji model konseptual yang terdiri dari enam (6) hipotesis 

yang digerakkan secara teoritis yang berbeda. Parameter seperti koefisien determinasi (R), koefisien 

jalur (p-value), dan ukuran efek (f2) diperkirakan seperti yang disarankan (J. Hair et al., 2017). 

Pengukuran lain ditambahakan seperti path coefficient, 95 persen interval kepercayaan, VIF, dan Q 

square (Ghasemy et al., 2021).  

Pengujian dianggap baik jika memenuhi batas minimal masing-masing uji. R2 menurut Chin & 

Marcoulides, (1998) R2 dikatakan kuat jika R2 > 0,67, moderat 0,33 < R2  < 0,67, lemah 0,19 < R2 < 

0,33. koefisien jalur dikatakan signifikan berpengaruh terhadap variabel independen ketika nilai 

dicapai < 0.05 (J. F. Hair et al., 2019). Ukuran efek dari f2 memberikan dampak besar ketika f2 > 0,35, 

0,15 < f2 < 0,35 sedang, dan 0,02 < f2  < 0,15 kecil (Cohen, 1988). Interval kepercayaan 95 persen 

memberikan nilai estimasi interval di mana nilai sebenarnya dari parameter populasi untuk menilai 



537                                                                                                                                                e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Push-Pull-Mooring Factor terhadap Switching Behavior melalui Switching Intention dari Android ke 

iOS, 

Ismahmudi Harits Ashari & Suryati 

signifikansi statistik koefisien jalur dimana jika interval kepercayaan tidak mencakup nilai nol maka 

koefisien jalur dianggap signifikan (J. Hair et al., 2017). Variance Inflation Factor dianggap 

memenuhi syarat jika VIF < 10,0 (Ghozali, 2016). Q square diperlukan untuk mengukur seberapa 

tepat model dapat memprediksi data, jika Q2 > 0 maka model memiliki relevansi prediktif, 0,02 < Q2 < 

0,15 tergolong kecil, 0,15 < Q2 < 0,35 tergolong sedang, Q2 > 0,35 tergolong besar (Chin & 

Marcoulides, 1998). Uji hipotesis dapat dilihat di Tabel 4. 

 

Tabel 4. 

Uji Hipotesis 

 

Hipotesis 
Path 

Coef 

p- 

Values 

95% Interval 

Kepercayaan Path 

Coef 

Hasil 

Pengujian/ 

Sig? 

VIF 
f 

square 

R 

square 

Q 

square 
Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

H1. PSF → SI 0,259 0,000 0,131 0,411 Ya 1,965 0,063 

0,457 0,342 

H2. PLF → SI 0,504 0,000 0,306 0,621 Ya 2,356 0,199 

H3. MOOR→ SI -0,022 0,752 -0,148 0,146 Tidak 1,192 0,001 

H4. MPSF → SI  -0,252 0,009 -0,354 0,037 Ya 2,514 0,047 

H5. MPLF → SI  0,285 0,021 -0,158 0,416 Ya 2,892 0,060 

H6. SI  → SB 0,634 0,000 0,532 0,719 Ya 1,000 0,672 0,402 0,279 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Hasil uji konstruk dari Tabel 4 dimana bahwa push factors (x1) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap switching intention (z) dengan path coefficient 0,259 dan signifikansi p-value 

0,000. Push factors memiliki f2 = 0,063 artinya memberikan efek yang kecil, namun signifikan secara 

statistik. Interval kepercayaan 95 persen dari variabel push factors tidak mencakup nilai nol sehingga 

presisi dan memberikan hasil yang pasti. Sehingga penelitian ini menerima hipotesis 1 (H1).  

Pull factors (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap switching intention (Z) 

dengan path coefficient 0,504 dan signifikansi p-value 0,000. Pull factors memiliki f2 = 0,199 artinya 

memberikan efek sedang dan lebih besar daripada push factors dan signifikan secara statistik. Interval 

kepercayaan 95 persen dari pull factors tidak mencakup nilai nol sehingga presisi dan memberikan 

hasil yang pasti. Sehingga push factors menerima hipotesis 2 (H2).  

Mooring effect (X3) memiliki pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap switching 

intention (z) dengan path coefficient -0,022 dan signifikansi p-value 0,752. Mooring effect memiliki f2 

= 0,001 artinya memberikan efek sangat kecil daripada variabel push, pull. Interval kepercayaan 95 

persen dari variabel mooring termasuk nol. Sehingga mooring effect menolak hipotesis 3 (H3). 

Efek moderasi dari mooring effect terhadap variabel push-pull memberikan hasil yang bersama-

sama signifikan dalam memperlemah dan memperkuat terhadap switching intention dengan path 

coefficient berturut-turut (-0,252 dan 0,285) dan signifikansi p-value (0,009 dan 0,021). Berdasarkan 

hasil, bahwa variabel mooring memperlemah push factors terhadap switching intention karena terdapat 

nilai moderasi yang negatif dan variabel mooring memperkuat pull factors terhadap switching 

intention karena terdapat nilai moderasi yang positif. Mooring memoderasi efek push-pull dengan f2 = 

0,047 dan 0,060 artinya memberikan efek kecil, namun signifikan dalam statistik. interval kepercayaan 

95 persen variabel mooring memoderasi variabel push negatif dan mendekati nol, namun karena p-

value 0,009 hubungan ini dianggap signifikan dan variabel mooring memoderasi variabel pull terdapat 

nilai positif dan negatif, namun karena p-value nya 0,021 hubungan ini dianggap signifikan meskipun 

rentangnya lebar. Sehingga variabel mooring dapat memoderasi kedua variabel (push-pull) dengan 

memperlemah variabel push menerima hipotesis 4 (H4). Tetapi mooring effect memperkuat variabel 

push dan tidak sejalan penelitian dari bansal et al., (2005) terdapat perbedaan arah sehingga menolak 

hipotesis 5 (H5). Untuk grafik interaktif efek dalam variabel moderasi dapat dilihat pada gambar 2. 

 



538                                                                                                                                                e-ISSN: 2337-3067 

Pengaruh Push-Pull-Mooring Factor terhadap Switching Behavior melalui Switching Intention dari Android ke 

iOS, 

Ismahmudi Harits Ashari & Suryati 

 
Sumber : Data Penelitian Diolah 2025 

 

Gambar 2. Interactive Effect Moderation 

 

Gambar 2 menunjukkan efek mooring memoderasi secara negatif hubungan antara push factors 

dan switching intention (Kanan). Saat mooring rendah, dorongan untuk berpindah berpengaruh kuat, 

dengan peningkatan 1 unit push meningkatkan niat pindah sebesar 0,5 unit. Saat mooring sedang, 

pengaruhnya menurun menjadi 0,25 unit, dan saat mooring tinggi, pengaruhnya hilang sama sekali. 

Artinya, semakin besar hambatan atau keterikatan, semakin lemah dorongan untuk benar-benar 

berpindah (Bansal et al., 2005). Grafik interaksi antara pull factors dan mooring effect terhadap 

switching intention menunjukkan bahwa mooring effect memperkuat pengaruh pull factors (Kiri). Saat 

mooring tinggi, setiap peningkatan satu unit pull factors meningkatkan niat berpindah sebesar 0,5 unit. 

Pada tingkat mooring sedang, peningkatannya sebesar 0,25 unit, sementara saat mooring rendah, 

pengaruh pull terhadap niat berpindah menjadi tidak signifikan. Artinya, semakin besar keterikatan 

atau hambatan yang dirasakan individu, semakin responsif mereka terhadap daya tarik alternatif lain 

(Koo & Abd Razak, 2023). Dengan demikian, mooring effect bertindak sebagai moderator positif, 

yang memperkuat hubungan antara faktor penarik dan niat untuk berpindah. 

Switching intention (Z) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap switching behavior 

(Y) dengan Path Coefficient 0,634 dan signifikansi p-value 0,000. Switching intention memiliki f2 = 

0,672 artinya memberikan efek yang besar dan mendominasi dan signifikan secara statistik. Interval 

kepercayaan 95 persen tidak mencakup nilai nol sehingga presisi dan memberikan hasil yang pasti. 

Sehingga penelitian ini menerima hipotesis 6 (H6). 

Menurut kriteria dari Chin & Marcoulides, (1998) model penelitian memiliki kekuatan prediktif 

moderat untuk kedua variabel dependen. Variabel switching intention (r2 = 0,457) hal ini menunjukkan 

bahwa sebesar 45,7 persen variabel switching intention dapat dipengaruhi oleh variabel push-pull-

mooring, sedangkan 54,3 persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan di penelitian ini. 

Variabel switching behavior memiliki r2 = 0,402, menunjukkan bahwa sebesar 40,2 persen variabel 

switching behavior dapat dipengaruhi oleh variabel switching intention, sedangkan 59,8 persen 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

PLS Predict diperlukan untuk evaluasi prediktif dalam PLS-SEM untuk menilai kemampuan 

prediktif model penelitian. PLS-Predict menjadi penting karena PLS-SEM sendiri dirancang untuk 

memprediksi variable dependen berdasarkan variable independent, sehingga evaluasi kemampuan 

prediktif model merupakan Langkah kritis untuk memastikan relevansi dan kegunaan model tersebut 

dalam konteks spraktis (Shmueli et al., 2019). Metode ini membandingkan akurasi prediksi model 

PLS-SEM dengan model baseline, seperti linear model (LM), menggunakan metrik root mean squared 

error (RMSE), mean absolute error (MAE) (Henseler et al., 2015). Indikator PLS dinyatakan lebih 

baik ketika RMSE/MAE lebih rendah daripada model LM. Q2_predict PLS lebih baik ketika 

Q2_predict lebih besar daripada model LM (J. F. Hair et al., 2019). Berikut serta PLS Predict di Tabel 

5. 
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Tabel 5. 

Uji PLS Predict 

 

Indikator 
PLS SEM MODEL  LM MODEL 

RMSE MAE Q2_predict  RMSE MAE Q2_predict 

SI1 0,747 0,561 0,358  0,748 0,567 0,355 

SI2  0,835 0,630 0,315  0,830 0,616 0,324 

SB1 0,951 0,703 0,232  0,964 0,692 0,210 

SB2 0,833 0,666 0,317  0,780 0,606 0,401 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Tabel 5 dapat disimpulkan indikator switching intention 1 (SI1) dimana value RMSE dan MAE 

model PLS-SEM sedikit lebih rendah dibandingkan LM, menyatakan bahwa PLS-SEM mendapatkan 

akurasi prediksi yang sedikit lebih baik. Nilai Q2_predict PLS-SEM (0,358) lebih tinggi daripada LM 

(0,355), menyatakan bahwa PLS-SEM memiliki kemampuan prediktif yang sedikit lebih baik. 

Switching intention 2 (SI2) memiliki nilai RMSE dan MAE model PLS-SEM sedikit lebih tinggi 

dibandingkan LM, menyatakan bahwa LM memiliki akurasi prediksi sedikit lebih baik. Nilai 

Q2_predict PLS-SEM (0,315) lebih rendah daripada LM (0,324), menujukkan bahwa LM memiliki 

kemampuan prediktif sedikit lebih baik. 

Switching behavior 1 (SB1) nilai RMSE model PLS-SEM lebih rendah dibandingkan LM, 

menyatakan bahwa PLS-SEM memiliki akurasi prediksi yang lebih baik. Sedangkan nilai MAE model 

PLS-SEM sedikit lebih tinggi dibandingkan LM, menujukkan bahwa LM memiliki akurasi prediksi 

yang sedikit lebih baik. Nilai Q2_predict PLS-SEM (0,232) lebih tinggi daripada LM (0,210), 

menyatakan bahwa PLS-SEM memiliki kemampuan prediktif yang lebih baik. Switching behavior 2 

(SB2) memiliki nilai RMSE dan MAE PLS-SEM lebih tinggi dibandingkan LM, menyatakan bahwa 

LM memiliki akurasi prediksi yang lebih baik. Nilai Q2_predict PLS-SEM (0,317) lebih rendah 

daripada LM (0,401), menyatakan bahwa LM memiliki kemampuan prediktif yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, PLS-SEM memiliki kemampuan prediktif yang kompetitif dibandingkan 

LM, terutama indikator SI1 dan SB1. Indikator SI1 dan SB2, LM menunjukkan performa yang lebih 

baik (Chin & Marcoulides, 1998; Ghozali, 2016; J. F. Hair et al., 2014). Berikut visualisasi model 

struktural pada penelitian terdapat pada Gambar 3. 

 

 
Sumber: Data Penelitian Diolah, 2025 

 

Gambar 3. Model Struktural 
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Hasil pengujian H1 bahwa push factors (X1) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

switching intention (Z). Artinya, semakin tinggi faktor dorongan (push) seperti kepuasan rendah, 

permasalahan privasi, obsolete features, semakin tinggi niat untuk beralih. Sejalan dengan penelitian 

dari Bansal et al., (2005); Guo et al., (2021); Hsu et al., (2023); Lenz et al., (2023); Erdogan, (2023) 

bahwa niat dorongan memberikan dampak negatif bagi konsumen sehingga mengakibatkan konsumen 

meninggalkan layanan atau produk tersebut. Semakin banyak pelanggan menemukan masalah privasi, 

kurangnya kepuasan, dan fitur yang sudah usang di ponsel android, maka pelanggan semakin besar 

melakukan niat dan berminat untuk beralih. Pelanggan dapat secara bebas menemukan informasi dan 

preferensi terkait produk yang disukai, terutama ponsel iOS. Hal ini sejalan dengan penelitian Bansal 

et al., (2005) menemukan ketidakpuasan, kekhawatiran privasi merupakan faktor pendorong utama 

untuk mempengaruhi niat konsumen untuk beralih. Selain itu, obsolete features atau fitur yang tidak 

digunakan juga dapat mengurangi produk atau layanan, sehingga mendorong konsumen untuk mencari 

alternatif yang lebih baik (Guo et al., 2021; Hsu et al., 2023; H.-W. Kim et al., 2011). Pihak 

pengembang iOS perlu mempertimbangkan bagaimana masalah privasi berkembang seiring 

bertambahnya usia perangkat pintar. Persepsi bahwa pengembang mengamankan informasi pribadi 

dapat berkurang seiring waktu, mempengaruhi kepercayaan pengguna untuk beralih (Lenz et al., 

2023). Perbaikan kualitas pelayanan perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Penyedia layanan harus fokus pada peningkatan kualitas produksi dan pengembangan supaya 

konsumen lebih puas saat menggunakan layanan tersebut (Bansal et al., 2005). Meningkatkan kualitas 

produk merupakan hal yang penting bagi produsen smartphone dalam meningkatkan penjualan dan 

juga preferensi konsumen terhadap kebutuhan konsumen yang terus berkembang (Guo et al., 2021). 

Hasil pengujian H2 bahwa pull factors (X2) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

switching intention (Z). Artinya, semakin tinggi faktor tarik (pull) seperti alternative attractiveness, 

preceived usefulness, dan hedonic motivation, semakin tinggi konsumen untuk memutuskan niat 

beralih. Hasil pengujian sama dengan penelitian dari Bansal et al., (2005); Koo & Abd Razak, (2023); 

Lenz et al., (2023); Liao et al., (2020); Qurrati & Firman, (2023); Erdogan, (2023) bahwa variabel pull 

memiliki efek langsung yang signifikan terhadap niat beralih dan saling mempengaruhi dalam niat 

konsumen. Temuan juga didukung oleh penelitian dari Sun et al., (2017) menyatakan daya tarik 

alternatif dan persepsi manfaat merupakan faktor penarik utama yang mempengaruhi niat beralih. 

Motivasi hedonik seperti kepuasan dan kesenangan emosional pengguna iOS juga dapat meningkatkan 

niat beralih (Venkatesh et al., 2012). Penelitian ini merekomendasikan untuk meningkatkan daya tarik 

alternatif memahami kegunaan perangkat smartphone dan juga berinovasi dalam segi gaya hidup anak 

muda Generasi Z di era disrupsi digital. Perusahaan perlu mempertimbangkan strategi untuk 

meningkatkan daya tarik layanan mereka, seperti menawarkan kecanggihan perangkat lunak dengan 

mengadopsi AI, meningkatkan kualitas layanan dan keamanan data, dan menciptakan pengalaman 

pengguna yang menyenangkan untuk mengurangi daya tarik pesaing (Suan et al., 2023). 

Hasil pengujian H3 bahwa mooring effect (X3) memiliki pengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap switching intention (Z). Artinya, semakin tinggi faktor tambat (mooring) seperti 

switching cost, subjective norm, prior experience, semakin rendah konsumen melakukan niat 

peralihan. Namun dalam hasil uji menyimpulkan bahwa faktor tambat ini memiliki signifikansi yang 

sangat lemah sehingga hampir tidak ada efek terhadap switching intention. Hal tersebut dikarenakan 

demografi kuesioner penelitian sebagian besar generasi Z yang masih berstatus pelajar dan mahasiswa 

sebesar 67,8 persen dan penghasilan dibawah UMR atau ditaksir sekitar Rp. 2.000.000 sebesar 75,9 

persen (Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2025). Subjective norms tidak signifikan 

memoderasi niat beralih, bertentangan dengan temuan Bansal et al., (2005) dan Guo et al., (2021). 

Tidak signifikan karena terjadinya homogenitas lingkungan sosial dimana mayoritas responden berada 

di dalam pertemanan atau keluarga yang menggunakan Android, tekanan untuk beralih ke iOS 

menjadi minim (Qurrati & Firman, 2023). Kurangnya eksposur brand iOS juga menjadi indikasi 

bahwa generasi Z di Solo Raya mungkin kurang terpapar kampanye pemasaran produk iOS yang 
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membangun brand prestige, sehingga norma subjektif tidak membentuk kuat (Liao et al., 2020). Studi 

dari Lenz et al., (2023) di pasar emerging menemukan bahwa subjective norms lemah ketika 

konsumen tidak melihat iOS sebagai socially desirable. Prior experience tidak signifikan menghambat 

niat beralih dan bertentangan dengan penelitian dari Bansal et al., (2005). Hal tersebut terjadi karena 

keterbatasan pengalaman generasi Z dalam berbagai merek ponsel, sehingga loyalitas berbasis 

pengalaman belum terbentuk (Hsieh et al., 2012). Namun kelompok ini lebih terbuka terhadap 

perubahan teknologi dan kurang terikat pada pengalaman lama (Lenz et al., 2023). Jika pengalaman 

penggunaan android kurang menyenangkan, justru bisa mendorong niat beralih meskipun ada faktor 

penghambat (Erdogan, 2023). Ketidaksignifikan mooring effect menunjukkan bahwa model PPM 

perlu adaptasi untuk generasi muda di pasar yang berkembang, di mana faktor mooring seperti biaya 

dan norma kurang relevan. Strategi bisnis yang dapat dijalankan adalah perusahaan iOS bisa 

menekankan keunggulan spesifik (misalnya, privasi) untuk menarik Generasi Z yang kurang 

terpengaruh mooring. Bangun brand community atau komunitas iPhone dapat memperkuat subjective 

norms melalui komunitas pengguna iOS lokal yang dapat menciptakan norma baru. Selain itu, 

program trade-in atau pembayaran cicilan dapat mengatasi switching cost finansial. 

Hasil pengujian H4 bahwa mooring effect (X3) memiliki pengaruh moderasi memperlemah 

variabel push factors (X1) terhadap switching intention (Z). Mengonfirmasi bahwa ketika faktor 

tambatan (switching cost, subjective norms, dan prior experience) tinggi akan berdampak pada push 

factors terhadap niat beralih menjadi melemah. Konsumen cenderung mempertahankan keputusan 

lama ketika biaya peralihan tinggi atau ada tekanan norma sosial. Dalam konteks ini, meskipun push 

factors mendorong keinginan beralih, mooring effect bertindak sebagai ”jangkar” yang menstabilkan 

preferensi pengguna (Samuelson & Zeckhauser, 1988). Data menunjukkan switching cost dan 

subjective norms menjadi penghalang kritis. Studi Bansal et al., (2005) dan Hsieh et al., (2012) 

konsisten dengan temuan ini, dimana Mooring factors mengurangi intensitas hubungan push-switching 

intention. Meskipun moderasi lemah namun tetap konsisten secara statistik dan ini sesuai dengan 

penelitian Liao et al., (2020) yang menemukan small but significant effect dari mooring dalam konteks 

switching intention. Peran prior experience dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa pengguna 

Android dengan pengalaman buruk sebelumnya memungkinkan lebih mudah beralih jika mooring 

rendah (Lenz et al., 2023). Dengan begitu, perusahaan iOS dapat menawarkan data migration service 

gratis atau diskon pembelian produk iOS untuk mengurangi hambatan finansial. Upaya strategis yang 

dilakukan selanjutnya adalah kampanye pemasaran yang melibatkan influencers dunia dapat 

mengubah persepsi norma sosial terkait iOS (Qurrati & Firman, 2023). Kemudian menyoroti 

ketidakpuasan pesaing dengan menyoroti keunggulan iOS dalam aspek spesifik (misalnya, keamanan 

data) yang relevan bagi generasi Z. 

Hasil pengujian H5 bahwa mooring effect (X3) memoderasi memperkuat pengaruh pull factors 

(X2) terhadap switching intention (Z). Artinya, ketika faktor mooring tinggi, pengaruh negatif dari pull 

factors terhadap niat beralih akan lebih besar. Temuan ini bertentangan dengan hipotesis awal yang 

memprediksi efek moderasi negatif berdasarkan temuan Bansal et al., (2005) sehingga H5 ditolak. 

Teori asli PPM oleh Bansal et al., (2005) bahwa faktor mooring biasanya melemahkan efek pull 

factors karena konsumen merasa ”terjebak” oleh hambatan psikologis atau finansial. Perubahan arah 

ini terjadi karena Generasi Z sebagai early adopters dimana sampel keseluruhan adalah Generasi Z 

yang cenderung lebih responsif terhadap inovasi iOS ketika mooring rendah (Erdogan, 2023). Ketika 

hambatan seperti biaya atau norma sosial lemah, daya tarik justru diperkuat karena kelompok ini aktif 

mencari alternatif baru (Lenz et al., 2023). Hal tersebut terjadi karena adanya fenomena bandwagon 

effect diperkuat dengan low mooring (minim tekanan sosial, biaya, dan pengalaman sebelumnya) 

memicu Pull Factors menjadi lebih berpengaruh, karena generasi Z cenderung mengikuti tren dan 

motivasi hedon di sosial media (Qurrati & Firman, 2023). Pada konsumen tradisional, norma subjektif 

(misal, keluarga dan kerabat menggunakan Android) menghambat niat beralih (Bansal et al., 2005). 

Pada Generasi Z, norma subjektif justru bisa memperkuat pull factors jika lingkungannya menganggap 
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iOS sebagai motivasi hedonik (Guo et al., 2021). Dalam kuesioner menunjukkan bahwa responden 

sebanyak 93,9 persen pernah meminjam, membeli atau memasukkan keranjang e-commerce. 

Pengalaman sebelumnya yang dinamis dengan Android memperkuat efek pull factors iOS, terutama 

ketika switching cost rendah (Hsieh et al., 2012). Ketidaksesuaian model dengan Bansal et al., (2005) 

dilakukan pada konsumen dewasa di pasar matang seperti kanada, dimana mooring bersifat stabil. 

Sedangkan pasar emerging di Indonesia, Generasi Z cenderung lebih adaptif dan kurang terpengaruh 

mooring. Meskipun efek moderasi kecil menunjukkan bahwa pola ini konsisten secara empiris dalam 

konteks spesifik (Liao et al., 2020). Hal tersebut dimungkinkan mooring tidak selalu berfungsi sebagai 

penghalang, tetapi bisa menjadi katalis pull factors di kalangan generasi muda. Strategi bisnis yang 

dapat dilakukan adalah memanfaatkan situasi low mooring dengan kampanye pemasaran yang 

menargetkan ”fleksibilitas Generasi Z” dengan menekankan kemudahan transisi (Suan et al., 2023). 

Perkuat social proof dengan kolaborasi bersama influencers lokal maupun dunia untuk membangun 

norma baru yang pro-iOS (Qurrati & Firman, 2023). Program khusus diberikan kepada Generasi Z 

untuk mengurangi switching cost yang tersisa. 

Hasil pengujian H6 bahwa switching intention (Z) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap switching behavior (Y). Sejalan dengan grand teori planned behavior (TPB) dari Ajzen, 

(1991) yang menyatakan bahwa niat merupakan prediktor paling kuat dari perilaku. Penelitian dari 

Bansal et al., (2005) berpendapat bahwa pengalihan niat dan perilaku beralih mengungkapkan 

hubungan positif dan signifikan, dengan niat berfungsi sebagai prediktor yang kuat dari perilaku 

aktual. Perusahaan perlu fokus pada strategi untuk mengurangi niat beralih konsumen, seperti 

peningkatan kepuasan pelanggan dan mengurangi hal-hal yang membuat merasa tertarik untuk 

melakukan niat beralih. Pantau kepuasan pelanggan merupakan hal yang penting karena secara teratur 

menilai tingkat kepuasan pelanggan untuk mengidentifikasi faktor pendorong potensial. 

Memanfaatkan pengalamaan positif guna memperkuat niat untuk tinggal yang mencakup layanan yang 

di kustomasi, hadiah pelanggan baru dan atau lama, dan dukungan pelanggan yang baik, yang dapat 

meningkatkan kepuasan secara keseluruhan oleh pengguna iOS supaya mengurangi keinginan untuk 

beralih ke ponsel Android (Bansal et al., 2005). 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa push factors (kepuasan rendah, masalah 

privasi, dan fitur usang) dan pull factors (daya tarik alternatif, manfaat yang dirasakan, dan motivasi 

hedonik) secara signifikan memengaruhi switching intention, dengan pull factors memiliki pengaruh 

yang lebih besar. Mooring effect (biaya peralihan, norma subjektif, dan pengalaman sebelumnya) tidak 

berpengaruh langsung terhadap switching intention, namun memoderasi hubungan antara push-pull 

factors dan switching intention; memperlemah pengaruh push factors dan memperkuat pengaruh pull 

factors. Switching intention secara signifikan memengaruhi switching behavior, menunjukkan bahwa 

niat beralih merupakan prediktor kuat perilaku beralih. Temuan ini mengonfirmasi bahwa faktor 

dorongan, tarikan, dan penahan berperan penting dalam menjelaskan niat dan perilaku beralih 

konsumen di Solo Raya, dengan implikasi strategis bagi perusahaan untuk meningkatkan kepuasan 

pelanggan, mengurangi daya tarik alternatif, dan memanfaatkan faktor mooring untuk 

mempertahankan loyalitas pelanggan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya adalah penggunaan sampel yang di 

dominasi oleh Generasi Z dengan sebagian besar penghasilan di bawah UMR, sehingga temuan 

mungkin tidak dapat digeneralisasi ke kelompok demografis lain. Selain itu, penelitian ini hanya 

berfokus pada faktor push, pull, dan mooring dalam konteks peralihan dari android ke iOS, sehingga 

belum mencakup variabel lain seperti loyalitas merek atau pengaruh teknologi terkini. Berdasarkan 

keterbatasan tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas cakupan sampel dengan 
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melibatkan kelompok usia dan tingkat pendapatan yang lebih beragam, serta mengeksplorasi variabel 

tambahan seperti pengaruh teknologi kecerdasan buatan (AI) atau program loyalitas pelanggan. Selain 

itu, penelitian longitudinal dapat dilakukan untuk memahami dinamika perubahan niat dan perilaku 

beralih konsumen dalam jangka panjang. 
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